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ABSTRACT 

         

Indonesia with all its natural and cultural potential provides 

opportunities for the establishment of rural tourism. The 

application of sustainable tourism is needed to ensure that 

rural tourism can benefit the welfare of every aspect in an 

indefinite period. Tourists' perceptions are needed, which 

can be obtained through online reviews. The location used 

in this study is Penglipuran Village in Indonesia. This study 

aims to analyze the most dominant aspects of sustainable 

tourism in Penglipuran Village, based on online reviews on 

the TripAdvisor. The research was conducted using a 

qualitative approach through content analysis techniques, 

which  described descriptively. The results showed that the 

dominant sustainable tourism aspect in Penglipuran Village 
is socio-cultural (49.1%). Thus, the aspects of sustainability 

that are considered the most dominating based on tourists' 

perceptions of sustainability in Penglipuran Village are the 

culture that is still preserved and the procedures or life of 

the village community. 
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1. Pendahuluan 
Pariwisata berkelanjutan adalah sebuah konsep pemeliharaan pariwisata yang 

mempertahankan aspek penting dalam kesejahteraan terkait dengan dimensi ekonomi, sosial-

budaya, dan lingkungan (An & Alarcon, 2020; Streimikiene dkk., 2021; Wijijayanti dkk., 

2020). Garg dan Pandey (2021) menambahkan, bahwa konsep pariwisata berkelanjutan dalam 

destinasi wisata dipastikan dapat bermanfaat diberbagai aspek dalam periode yang tidak 
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terbatas. Maka dari itu, desa wisata tidak dapat terpisahkan dari konsep pariwisata 

berkelanjutan serta diperlukan analisis setiap aspek didalamnya secara menyeluruh. (An & 

Alarcon, 2020; Saepudin, 2022).  

Dalam penelitian ini, peneliti membahas aspek pariwisata berkelanjutan yang 

mendominasi pada Desa Wisata Penglipuran, berdasarkan perspektif wisatawan setelah 

berkunjung. Desa Wisata Penglipuran merupakan salah satu desa wisata yang memiliki gelar 

desa paling bersih ketiga di dunia setelah desa yang ada di India dan Belanda (Mariana, 2022). 

Desa tradisional yang berlokasi di Kabupaten Bangli, Bali ini sering disebut memiliki aspek 

pariwisata berkelanjutan yang baik, hal ini yang mendasari peneliti menjadikan Desa Wisata 

Penglipuran sebagai objek dari penelitian. Adapun perspektif wisatawan dilihat dari ulasan 

online pada TripAdvisor, yakni salah satu situs web terpercaya yang menyediakan ulasan 

terkait destinasi wisata. Peneliti membandingkan ketiga aspek berkelanjutan, diantaranya 

aspek ekonomi, sosial-budaya serta lingkungan dengan tujuan untuk mengetahui aspek yang 

paling dominan atau yang paling sering dibicarakan oleh wisatawan.  

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, belum ditemukan penelitian mengenai 

aspek pariwisata berkelanjutan yang dominan pada lokasi-lokasi wisata di Indonesia. Hal 

tersebut yang mendasari penelitian ini dilakukan, yakni dalam konteks Desa Wisata 

Penglipuran. Sehingga, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran para 

pengelola desa wisata untuk selalu memperhatikan implementasi setiap aspek pada destinasi 

yang dikelola. Selain itu, diharapkan para pengelola destinasi wisata dapat terdorong untuk 

memperbaiki aspek lainnya yang kurang mendukung pariwisata berkelanjutan. Penelitian ini 

juga dapat berkontribusi dalam ranah akademik, khususnya terkait perkembangan penelitian 

studi pariwisata yang berfokus pada keberlanjutan. 

 

2. Metode Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek berkelanjutan, dan menemukan aspek 

yang paling unggul pada Desa Wisata Penglipuran, yang mencakup persepsi serta pengalaman 

pengunjung terkait dimensi lingkungan, sosial-budaya, dan ekonomi. Populasi dalam 

penelitian ini merupakan wisatawan yang menulis ulasan berbentuk teks untuk Desa Wisata 

Penglipuran pada situs TripAdvisor.  Sementara itu, penulis melalukan penelitian dengan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dapat dikatakan cocok untuk penelitian yang 

membahas mengenai fenomena sosial (Aspers & Corte, 2019), karena kualitatif lebih bersifat 

induktif dan berdasar pada data yang telah ada. 

Adapun teknik analisis yang digunakan adalah analisis isi. Analisis isi memungkinkan 

peneliti untuk menggali makna dalam teks yang kemudian dijelaskan secara deskriptif 

(Sheydayi & Dadashpoor, 2023), maka dari itu teknik ini dapat digunakan untuk ulasan online 

yang umumnya mencakup peringkat dan teks. Pengumpulan data dilakukan mulai tanggal 20 

Desember 2023, kemudian ditemukan sebanyak 477 ulasan. Dari total ulasan tersebut, 

sebanyak 218 mengungkapkan penjelasan ulasan mereka dalam uraian kalimat, sementara 

sisanya hanya mengungkapkan ulasan dalam bentuk peringkat angka. Dikarenakan penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis aspek yang dominan, maka dibutuhkan persepsi wisatawan 

dalam bentuk teks untuk dapat dimaknai. Oleh karena itu, sebanyak 218 ulasan dianalisis dalam 

penelitian ini. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Jumlah Data Ulasan Online Terkait Aspek Pariwisata Berkelanjutan 
Dari analisis isi yang dilakukan, terlihat bahwa wisatawan mengamati beberapa hal saat 

mengunjungi Desa Wisata Penglipuran, dan secara tidak langsung membahas mengenai aspek 

keberlanjutan dalam ulasan berbentuk teks yang mereka lakukan di TripAdvisor. Sementara 

itu, peneliti melakukan pengelompokan ulasan yang dapat dijelaskan dalam Tabel 1.  
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Tabel 1. Jumlah Pembahasan Aspek Keberlanjutan Bedasarkan Ulasan Wisatawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil pengelompokan ulasan online (2023). 

 

Peneliti mendapatkan total 330 data dari 218 ulasan wisatawan yang membahas aspek 

berkelanjutan di Desa Wisata Penglipuran pada situs TripAdvisor. Selama melakukan 

pengelompokan, peneliti menemukan bahwa terdapat beberapa wisatawan yang tidak hanya 

menyebutkan satu aspek berkelanjutan, karena beberapa di antaranya bahkan menyebutkan dua 

hingga tiga aspek sekaligus. 

 

Hasil Analisis Isi Pada Aspek Pariwisata Berkelanjutan 

Berdasarkan hasil analisis isi terhadap aspek keberlanjutan yang dibahas oleh wisatawan dalam 

ulasan online, data yang ditemukan dapat diinterpretasikan dalam bentuk presentase, yakni 

terkait aspek lingkungan (33.6%), sosial budaya (49.1%), dan ekonomi (17.3%). Hasil analisis 

tersebut dapat digambarkan dalam diagram pada Gambar 1. berikut. 

 

Gambar 1. Perbandingan Aspek Pariwisata Berkelanjutan 

 
(Sumber: Hasil pengolahan data oleh peneliti, 2023) 

 

Dari diagram tersebut, dijelaskan bahwa aspek pariwisata berkelanjutan yang lebih sering 

dibahas dalam ulasan wisatawan terhadap Desa Wisata Penglipuran adalah sosial budaya, 

kemudian disusul dengan aspek lingkungan, dan yang terakhir adalah aspek ekonomi. Dapat 

diketahui bahwa aspek yang paling sering dibahas oleh wisatawan merupakan hal yang lebih 

terlihat dan lebih diingat dalam benak wisatawan. Maka dari itu, aspek tersebut menjadi yang 

paling mendominasi dari keseluruhan aspek dalam keberlanjutan pariwisata dalam konteks 

Aspek Pariwisata Berkelanjutan Jumlah 

Lingkungan 111 

Sosial-budaya 162 

Ekonomi 57 

Total 330 
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penelitian ini, yakni Desa Wisata Penglipuran, ditemukan bahwa aspek pariwisata 

berkelanjutan yang paling dominan adalah sosial budaya.  

Irawan dan Hartoyo (2022) menyatakan bahwa wisata alam semakin diminati karena dapat 

memberikan kepuasan serta kesenangan bagi wisatawan itu sendiri, sehingga wisatawan 

bersedia membayar produk dari destinasi tersebut demi menikmati petualangan serta 

pengalaman didalamnya. Hal ini juga ditemukan pada penelitian ini, bahwa aspek pertama 

yang sering dibicarakan oleh wisatawan adalah aspek sosial dan budaya dengan presentase 

sebanyak 49.1%. Wisatawan mengulas pengalaman mereka dengan melihat dan merasakan 

langsung kehidupan asli penduduk Desa Wisata Penglipuran. Selain itu, wisatawan 

mengungkapkan bahwa aspek ini memberikan mereka wawasan baru karena sistem budaya 

desa wisata yang masih dijaga hingga saat ini.  

Disusul oleh aspek selanjutnya, ditemukan hasil sebanyak 33,6% aspek yang paling banyak 

dibicarakan oleh wisatawan setelah aspek sosial budaya adalah aspek lingkungan. Aspek 

lingkungan pada pariwisata berkelanjutan sendiri memiliki potensi untuk memberikan dampak 

positif pada kesadaran, apresiasi, serta tindakan wisatawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Penglipuran sangat memperhatikan aspek 

lingkungan yang diterapkan oleh manajemen desa wisata dengan cara apresiasi pada ulasan 

online yang telah diposting. 

Aspek ketiga yang menjadi pembicaraan wisatawan saat memberikan ulasan adalah aspek 

ekonomi dengan hasil presentase sebanyak 17,3%. Dalam penelitian Song (2012), dipelajari 

bahwa pembahasan aspek ekonomi pada pariwisata berkelanjutan bersifat kompleks dan 

mencakup beragam topik dari tingkat perusahaan hingga tingkat industri dan pasar. Hal ini 

membuktikan bahwa wisatawan jarang sekali membahas aspek ekonomi yang ada di Desa 

Wisata Penglipuran sehingga memberikan hasil presentase yang lebih sedikit dari dua aspek 

lainnya. Namun, tidak sedikit dari wisatawan memberikan pendapatnya terhadap aspek 

ekonomi Desa Wisata Penglipuran. Aspek ekonomi yang dibahas oleh wisatawan meliputi 

kegiatan jual-beli yang dilakukan oleh penduduk desa, sehingga wisatawan memberikan 

apresiasi karena hampir seluruh penduduk desa memiliki pemasukan ekonomi dari hasil 

penjualan souvenir. 

  

4. Kesimpulan  

Ulasan online dari wisatawan dapat menunjukkan bagaimana implementasi pariwisata 

berkelanjutan pada suatu desa wisata. Perkembangan zaman telah memudahkan wisatawan 

untuk menyampaikan persepsi melalui ulasan online, maka sangat penting bagi para pemangku 

kepentingan desa wisata untuk memanfaatkan media tersebut dalam mengelola sebuah desa 

wisata. Adapun persepsi pengunjung dalam ulasan online dapat berbeda-beda tergantung pada 

berbagai faktor, seperti jenis pengunjung, latar belakang pengunjung, atau bahkan hal yang 

dirasa paling melekat dalam benak wisatawan. Sementara itu, ulasan online dapat berdampak 

pada keputusan pembelian produk atau keputusan kunjungan calon wisatawan lainnya.  

Berdasarkan analisis isi yang telah peneliti lakukan, diperoleh hasil yang menunjukkan 

bahwa Desa Wisata Penglipuran memiliki aspek yang paling dominan dari ketiga aspek 

pariwisata berkelanjutan, berdasarkan persepsi wisatawan pada ulasan online. Aspek tersebut 

adalah aspek sosial-budaya, yakni sebesar 49.1%. Hal ini menunjukkan bahwa hal yang 

melekat dalam benak wisatawan ketika mengunjungi Desa Wisata Penglipuran umumnya 

terkait dengan budaya yang masih dilestarikan pada Desa Wisata Penglipuran serta bagaimana 

kehidupan sosial masyarakat desa. Namun perlu dipahami bahwa aspek lainnya juga telah 

diimplementasikan di Desa Wisata Penglipuran, hanya saja yang paling unggul dari desa 

tersebut adalah sosial dan budaya. Maka, hasil analisis telah menjawab pertanyaan penelitian 

ini.  
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Dari kesimpulan di atas, saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sangat penting bagi 

pengelola desa wisata untuk selalu memperhatikan pengalaman, masukan, serta kritikan dari 

wisatawan, karena hal tersebut merupakan bagian dari upaya pengembangan desa wisata 

menuju keberlanjutan. Sementara itu, saran yang dapat disampaikan bagi peneliti selanjutnya 

adalah, penelitian di masa depan sebaiknya dilakukan pada desa wisata lainnya di Indonesia 

dengan jumlah ulasan yang lebih banyak, agar hasil penelitian dapat memberikan wawasan 

yang lebih komprehensif dan berguna bagi pengelola desa wisata di masa depan. 
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